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ABSTRACT 

The problem discussed in this research is how the learning outcomes of students are not optimal 

in terms of attitudes, knowledge and skills. The purpose of the study was to determine the extent to 

which the effectiveness of the integrated Physics e-book on lightning disaster material based on dis-

covery learning model could improve student learning outcomes. The type of research used is Re-

search and development (R&D). The model used as a method in this research is the Plomp develop-

ment model with three stages of development, namely, preliminary research, development or prototyp-

ing and assessment. The discussion is limited to the assessment stage to see the level of effectiveness of 

the resulting product. Product effectiveness instruments are in the form of student self-assessment 

questionnaires for attitude competencies, multiple choice for knowledge competencies, on perfor-

mance assessments for skills competencies. Attitude and skill competency data obtained were analyzed 

using graph analysis and knowledge competency data was analyzed using N-gain. Research conduct-

ed at SMAN 16 Padang in the 2020/2021 academic year on direct current electricity. The results 

showed that the integrated Physics e-book on lightning disaster material based on discovery learning 

model was effective in improving student learning outcomes with an average result of 86% attitude 

competence in the very effective category, the N-gain value of knowledge competence 0.5 with the ef-

fective category and the result the average skill competency is 89.72% at very effective. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa dengan mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi manusia seutuhnya yang dapat mandiri dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyara-

kat, berbangsa dan bernegara (UU No. 20 Tahun 2003). Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu 

menjadi penting untuk dilaksanakan agar tujuan dari pendidikan nasional dapat capai dan memberikan 

hasil yang optimal. Pendidikan bermutu akan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul 

dan mampu bersaing dengan bangsa bangsa lainnya di dunia.  

Banyak cara telah dilakukan pemerintah untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang 

bermutu. Satu diantaranya adalah dengan melakukan revisi atau perubahan pada kurikulum yang dipa-

kai dalam pendidikan. Sebelumnya, kurikulum berbasis kompetensi disempurnakan menjadi kuriku-

lum 2013. Selanjutnya kurikulum 2013 disempurnakan lagi menjadi kurikulum merdeka yang dikem-

bangkan untuk menyesuaikan perubahan zaman saat ini.  

Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan, karena seluruh 

kegiatan pendidikan bermuara kepada kurikulum. Shobirin (2016) mengatakan bahwa kurikulum  

merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam  penyeleng-

garaan pendidikan. Kurikulum merupakan program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pen-

didikan bagi peserta didik dan berdasarkan  program  tersebut perserta didik melakukan kegiatan bela-

jar sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan (Majid, 2014). Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ku-

rikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan berupa seperangkat rencana atau 

program  yang digunakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis sehing-
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ganya dapat mengalami perubahan dan perkembangan. Perubahan kurikulum terjadi dalam rangka 

mengantisipasi perubahan global dan persaingan pasar bebas, serta kemajuan ilmu  pengetahuan dan 

teknologi, khususnya teknologi informasi yang semakin hari semakin canggih. Tantangan ini harus 

dimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. Hal inilah yang 

menjadi alasan kuat bagi pemerintah untuk terus mengembangkan dan merubah kurikulum secara 

berkala. 

Kurikulum yang senantiasa berkembang dan berubah pada dasarnya tetap menekankan pem-

belajaran yang berpusat pada peserta didik, termasuk kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Asrizal (2017) yang menyatakan bahwa, kurikulum 2013 menuntut peserta didik berkegiatan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan tersebut meliputi: aktif mengamati, bertanya, mencoba, 

menalar, dan mengkomunikasikan. Kelima aktivitas ini dalam kurikulum 2013 disebut sebagai taha-

pan dari pendekatan saintifik. Ayu (2021) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik atau scientific ap-

proach adalah sebuah pendekatan dengan menerapkan tahapan saintifik dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan saintifik atau scientific approach dalam pembelajaran bertujuan memberi ruang kepada 

peserta didik untuk mengetahui dan memahami berbagai materi melalui proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah, dimana informasi dapat diperoleh dimana saja, kapan saja dan tidak bergantung 

hanya pada informasi yang diberikan guru secara searah (Majid,2014). Secara ringkasnya Risma 

(2019) mengatakan bahwa tujuan dari pendekatan saintifik adalah untuk menciptakan pembelajaran 

yang peserta didiknya aktif, kreatif serta inovatif sebagai gambaran dari keberhasilan implementasi 

kurikulum 2013. Tujuan akan dapat dicapai melalui pemilihan strategi yang tepat dalam mengem-

bangan aktivitas peserta didik yang sesuai dengan tahapan saintifik. Pengembagan aktivitas ini akan 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menjalankan fungsinya sebagai fasilitator yang menfasil-

itasi peserta didik untuk belajar secara optimal. 

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks dan proses ini terjadi pada semua orang seumur 

hidupnya sehingga dengan belajar diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku. Jensen & Nickel-

sen (2011) dalam bukunya menyatakan bahwa belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan, ket-

erampilan, sikap kontruk mental, atau nilai-nilai melalui studi, pengalaman atau pengajaran yang me-

nyebabkan satu perubahan yang dapat diukur. Perubahan ini menyangkut pada kemampuan peserta 

didik baik pengetahuan, keterampilan maupun nilai-nilai atau sikap (Sadiman, 2006). Belajar terjadi 

melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya, dimana prosesnya tidaklah berlangsung 

secara instan tetapi proses ini terjadi secara bertahap serta berkesinambungan sehingga pada akhirnya 

memberikan hasil berupa perubahan tingkah laku. 

Proses belajar pada peserta didik hendaknya berlangsung terarah, untuk itu guru sebagai pen-

didik harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif dalam pembelajaran. Pembelajaran 

pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan sumber belajar 

dan peserta dengan pendidik (Daryanto, 2014). Permendikbud nomor 103 tahun 2014 juga menyata-

kan hal yang senada bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

suatu proses pengembangan kemampuan atau potensi peserta didik sebagai hasil interaksi peserta di-

dik dengan lingkungannya baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Proses tersebut 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya men-

jadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat. Lebih lanjut Permendikbud No 104 Tahun 

2014 menjelaskan bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan yang semakin lama 

semakin meningkat pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Peserta didik dibantu un-

tuk menggali dan mengembangkan potensinya menjadi semaksimal mungkin melalui pembelajaran 

pada kurikulum 2013. 

Salah satu mata pelajaran sains yang diajarkan di sekolah menengah atas pada kurikulum 2013 

adalah Fisika. Menurut Jannah dkk (2019) Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang menguraikan dan 

menganalisis struktur dari peristiwa-peristiwa di alam berdasarkan sebab akibat yang pada akhirnya 

muncul kaidah atau hukum hukum dalam fisika. Sementara Sutarto dan Indrawati dalam Ariiq (2019) 

menyatakan bahwa Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang peristiwa alam yang nyata sam-

pai dengan peristiwa alam yang sifatnya abstrak sehingga membuat peserta didik berpikir secara ima-

jinatif. Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis melalui 
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proses penemuan sehingga menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna memecahkan masalah di 

dalam kehidupan sehari-hari dan fenomena alam sekitar. Pembelajaran fisika merupakan suatu proses 

belajar yang menuntut peserta didik untuk lebih banyak melakukan kegiata melalui pengamatan terha-

dap fakta yang terjadi di alam. Hal ini juga dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 

tentang tujuan dari pembelajaran Fisika yang salah satunya adalah mengembangkan kemampuan ber-

nalar berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun kuanti-

tatif. Semua tujuan ini bermuara kepada terbentuknya peserta didik yang memiliki karakter serta kom-

petensi sehingga dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari hari terkait 

gejala alam dan pemakaian teknologi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran Fisika di sekolah 

bertujuan agar memberi dampak terhadap peserta didik dalam memahami, menemukan dan mencari 

solusi permasalahan yang muncul di lingkungannya. 

Bencana alam adalah salah satu permasalahan yang muncul di alam sekitar dan tidak dapat di-

hindari. Meski resiko yang ditimbulkan bencana tidak dapat dihindari, namun dapat dikurangi dengan 

mempelajari gejala alam yang bisa menimbulkan bencana tersebut. Banyak bencana yang terjadi di 

Indonesia, salah satunya bencana yang diakibatkan oleh petir. Intensitas curah hujan diwilayah Indo-

nesia berkolerasi positif dengan kejadian petir termasuk salah satunya di wilayah Sumatera Barat (Sau-

fina; 2016). Petir ketika mengalir membawa energi yang sangat besar dengan kisaran energi sebesar 

109 hingga  1010 Joule. Energi sebesar ini setara dengan energi yang terpakai pada sebuah bola lampu 

100 Watt dan dinyalakan selama empat bulan (Holle, 2017). Namun energi besar yang belum dapat 

dikendalikan dan dimanfaatkan ini justru menimbulkan kerugian yang tidak sedikit, salah satunya 

korban jiwa. Holle (2008) memperkirakan sekitar 24000 jiwa menjadi korban sambaran petir tiap ta-

hunnya di seluruh dunia. Kerugian yang ditimbulkan petir, membuat petir disebut sebagai sebuah fe-

nomena alam yang dapat menimbulkan bencana. 

Salah satu cara yang dinilai efektif dalam mengurangi resiko bencana adalah dengan mem-

bangun pengetahuan dan mencitakan inovasi melalui pendidikan (BNPB, 2012) . Hal ini dapat dil-

akukan dengan memberikan edukasi kepada masyarakat luas terutama pada peserta didik di sekolah 

sebagai tindakan preventif atau pencegahan sebelum menghadapi bencana. Sekolah sebagai institusi 

pendidikan memiliki peran penting untuk mendukung kegiatan pengurangan risiko bencana sebab 

sekolah dapat menjadi sarana yang efektif dalam merubah pola pikir serta perilaku masyarakat 

menghadapi bencana petir melalui pengintegrasian materi bencana petir pada pembelajaran di sekolah. 

Pengintegrasian ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 yang menyatakan 

bahwa setiap satuan pendidikan harus berisi kurikulum muatan lokal tentang potensi daerah, masalah 

daerah dan keunikan lokal. Sekolah yang berada pada daerah dengan potensi kejadian petir cukup be-

sar dapat mengintegrasikan pendidikan mitigasi bencana petir kedalam mata pelajaran yang mempela-

jari peristiwa alam seperti Fisika. 

Setiap guru mata pelajaran Fisika diberikan kesempatan untuk mengembangkan materi sesuai 

potensi daerah dan kearifan lokal. Guru dapat menambahkan materi tentang kebencanaan yang berpo-

tensi terjadi didaerahnya kedalam materi pelajaran (Desfandi, 2014). Pengintegrasian materi 

kebencanaan bisa dikembangkan guru ketika merancang bahan ajar.  

Bahan ajar adalah segala bahan baik  yang berbentuk cetak, audio, video maupun animasi dan 

berisi materi pembelajaran serta disusun secara sistematis yang bertujuan untuk membantu guru dalam 

menciptakan suasana atau lingkungan yang membantu peserta didik dalam belajar (Aditya, 2013). 

Selain itu Magdalena (2020) juga menyatakan bahwa bahan ajar adalah sekumpulan materi ajar yang 

menerangkan konsep sehingga mengarahkan peserta didik mencapai komptensi dan disusun secara 

sistematis.  Bahan ajar akan mendorong efisensi guru dalam meningkatkan kinerja peserta didik kare-

na penggunaan bahan ajar membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan praktis untuk dil-

aksanakan (Asrizal, 2017).  

Salah satu bentuk pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan zaman dan tun-

tunan revolusi 4.0 adalah e-book. E-book merupakan versi elektronik dari sebuah buku. E-book dapat 

diperoleh salah satunya dengan cara mengkonversi buku cetak menjadi format digital. Hal inI sejalan 

dengan pendapat Mattison dalam Buzetto (2007) yang mendefenisikan e-book sebagai monograf dari 

buku cetak yang disajikan dalam format digital agar dapat dibaca online atau diunduh ke perangkat 

digital. E-book juga dapat didesenisikan sebagai lingkungan belajar yang didalamnya terdapat data-
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base  sebagai tempat penyimpanan sebuah topik pembelajaran (Restiyowati, 2012). Rosyadi (2019) 

menyatakan bahwa e-book menyediakan informasi jauh lebih kaya dibandingkan buku konvensional 

karena e-book mampu menyajikan tayangan dalam bentuk audio, gambar, grafik, video ataupun  ani-

masi. Selain itu e-book juga lebih mudah digunakan atau lebih praktis, lebih simple dan portabel, tahan 

lama, lebih murah, mudah ketika digandakan dan didistribusikan, serta ramah lingkungan (Ruddama-

yanti, 2019). E-book dikembangkan berdasarkan kaidah baku penyusunan buku yang terdapat pada 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 karena berdasarkan karakteristiknya, e-book memiliki struktur 

seperti buku biasa yang didalamnya dapat ditambahkan dengan konten digital seperti audio, video atau 

animasi. E-book yang dikembangkan juga harus disesuaikan dengan pendekatan saintifik serta model 

pembelajaran yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013. Tujuan penggunaan model pembelajaran 

adalah agar dapat lebih memotivasi peserta didik dan menumbuhkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh Asrizal (2018) bahwa penerapan kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajaran diharapkan dapat  memotivasi peserta didik, menantang serta mendorong tim-

bulnya kreativitas, sekaligus memberi inspirasi untuk melakukan inovasi. Model pembelajaran yang 

disarankan pada kurikulum 2013 dalam rangka memotivasi peserta didik, salah satunya adalah model 

discovery learning model atau model pembelajaran penemuan. 

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran  dimana pengetahuan dan ket-

erampilan yang akan dipelajari peserta didik tidak disajikan secara utuh dalam bentuk final, namun 

peserta didik diharapkan dapat memilih sendiri cara belajarnya dalam mengembangkan pengetahuan 

serta keterampilan dalam memecahkan sebuah masalah (Yuliana, 2018). Penerapan model discovery 

learning dalam pembelajaran bertujuan agar peserta didik menjadi lebih aktif, mengubah teacher ori-

ented menjadi student oriented (Mulyasa, 2017). Kelebihan lainnya saat menerapkan model discovery 

learning dalam pembelajaran diantaranya, lebih mudah mengingat pengetahuan yang diperoleh, punya 

efek transfer yang baik, penalaran peserta didik dan kemampuan menganalisis meningkat (Wulandari 

2015). Peserta didik akan lebih terbantu dalam memecahkan masalah ketika belajar dengan 

menggunakan model discovery learning. Pengembangan e-book berbasis model discovery learning 

diharapkan dapat mendorong peningkatan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masa-

lah yang terjadi di sekitarnya. 

Berdasarkan paparan sebelum ini, kemudian sebuah e-book Fisika terintegrasi materi bencana 

petir berbasis model discovery learning dikembangkan. E-book dapat dikatakan berhasil 

penggunaannya dalam proses pembelajaran saat e-book tersebut memiliki kategori efektif. Efektivitas 

berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat, atau manjur. Efektivitas menun-

jukkan bagaimana tingkat keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan. Dalam KBBI, efektif didefeni-

sikan dengan “adanya efek (akibat, pengaruh, kesan)” atau “dapat memberi hasil, berhasil, serta ber-

guna (usaha, tindakan)” sementara efektivitas diartikan sebagai “keadaan berpengaruh, hal yang ber-

kesan” atau “keberhasilan suatu usaha”. Dalam penelitian pengembangan khususnya bidang pendi-

dikan, indikator dari keterlaksanaan produk yang dikatakan efektif bisa dilihat dari hasil belajar peser-

ta didik berupa aktivitas dan kemampuan fisika peserta didik (Rochmad: 2012). Jadi efektivitas dapat 

diarikan sebagai suatu proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

E-book berbasis discovery learning yang efektif, ketika digunakan dalam proses pembelajaran 

memiliki keunggulannya antara lain : 1) peserta didik akan lebih mudah dalam menjelaskan hal yang 

bersifat abstrak dalam pembelajaran, 2) peserta didik menjadi aktif selama proses pembelajaran, 3) e-

book bisa dipahami dimanapun dan kapanpun, 4) interaksi dan diskusi antara guru dan peserta didik 

dapat laksanakan secara individu ataupun kelompok melalui fasilitas internet (Hidayati: 2017). Jadi 

dengan keunggulan yang di miliki e-book berbasis discovery learning, diharapkan tujuan dari pem-

belajaran fisika berhasil dicapai sehingga e-book yang dikembankgan dapat dikatakan efektif. Sesuai 

dengan tujuan kurikulum 2013 yang kemudian dijabarkan lagi menjadi lebih rinci dalam tujuan pem-

belajaran Fisika, maka e-book yang dikembangkan dapat dikatakan efektif ketika penggunaannya da-

lam proses pembelajaran mampu meningkatkan kompetensi dari peserta didik, meliputi kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Jika e-book dinyatakan efektif berarti e-book telah berhasil 

membawa dampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang resiko dari bencana 

petir dan bagaimana mitigasi bencana petir dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut kemudian peneliti 

merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah tingkat efektivitas e-book Fisika terin-

tegrasi materi bencana petir berbasis model discovery learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 



Putri Et Al – Journal of physics Learning Research – VOL 8 NO.2(2022) 161- 169 

165 

 

mengetahui tingkat keefektifan e-book Fisika terintegrasi materi bencana petir berbasis model pem-

belajaran discovery learning. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau lebih dikenal sebagai Re-

search and Development (R&D). Penelitian pengembangan sering digunakan dalam pengembangan 

sekaligus memvalidasi sebuah proses, program, ataupun produk pendidikan yang dihasilkan. Seperti 

yang dikatakan oleh Sugiyono (2012) bahwa penelitian pengembangan adalah suatu cara dalam 

menghasilkan sebuah produk sekaligus menguji produk tersebut. Dalam penelitian ini produk yang 

dihasilkan serta diuji adalah e-book Fisika terintegrasi materi bencana petir berbasis model discovery 

learning. 

Tahapan yang digunakan dalam pengembangan e-book memakai model pengembangan Plomp 

yang terdiri dari tiga tahap: preliminary research phase atau analisis pendahuluann, tahap development 

or prototyping phase atau pengembangan atau perancangan prototipe dan tahap assesment phase atau 

penilaian (Plomp, 2013). Penelitian ini akan memaparkan hasil pada tahap assesment phase yang 

terdiri dari penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Instrumen efektivitas produk berupa angket penilaian diri peserta didik untuk penilaian kompe-

tensi sikap, soal pilihan ganda untuk penilaian kompetensi pengetahuan, rubrik penilaian kinerja untuk 

penilaian kompetensi keterampilan. Ketiga instrument digunakan agar tingkat keefektifan dari e-book 

yang dihasilkan dapat diketahui. Besarnya nilai efektivitas e-book untuk kompetensi sikap dan kompe-

tensi pengetahuan dihitung menggunakan persamaan: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100%    (1) 

Berdasarkan nilai yang dipeoleh maka kategori sikap peserta didik setelah menggunakan e-book yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Penilaian Sikap 

No Persentase Ketercapain Indikator(%) Kategori 

1 0-20 Tidak Efektif 

2 21-40 Kurang Efektif 

3 41-60 Cukup Efektif 

4 61-80 Efektif 

5 81-100 Sangat Eferktif 

 Sumber : Wahyuni (2018). 

Efektivitas e-book pada kompetensi pengetahuan dilihat dari peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan memakai rumus gain.  

𝑁−𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
    (2) 

Perolehan normalisasi N-Gain diklasifikasikan menjadi tiga kategori, terlihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Kriteria Normalized Gain 

Skor (<g>) Kriteria Normalized Gain 

(<g>) > 0,7 Tinggi 

0,7  (<g>) > 0,3 Sedang 

(<g>)  0,3 Rendah 

Sumber: Hartini (2018) 
Skor gain yang diperoleh tinggi pada interval >0,7, efektivitas berada pada kategori sangat efektif. 

Skor gain yang diperoleh sedang pada interval antara 0,3 sampai 0,7, efektivitas berada pada katego-

rikategori efektif. Skor yang diperoleh rendah gain rendah pada interval <0,3, efektivitas berada pada 

kategori kurang efektif (Rizkiningrum:2020).  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tahapan terakhir pada Model pengembangan Plomp adalah assessment phase atau tahap 

penilaian. Aktivitas pada tahap ini adalah menguji efektivitas e-book yang di kembangkan. Tingkat 

efektivitas ditentukan berdasarkan hasil penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. Deskripsi hasil analisis ketiga kompetensi akan dijelaskan melalui data yang diperoleh 

selama tahap penilaian. Data kompetensi sikap diperoleh melalui lembar penilaian diri yang diisi oleh 

peserta didik. Hasil kompetensi sikap peserta didik setiap pertemuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kompetensi Sikap Peserta Didik 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa rata-rata kompetensi sikap dari satu pertemuan ke pertemuan selan-

jutnya mengalami peningkatan secara konsisten. Persentase rata-rata kompetensi sikap peserta didik 

untuk tiga kali pertemuan yakni 86% dan berada pada kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa e-book Fisika SMA terintegrasi materi bencana petir berbasis discovery learning efektif me-

ningkatkan kompetensi sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Data kompetensi pengetahuan diperoleh melalui hasil pretest dan posttest peserta didik. Hasil 

pretest dan posttest kompetensi pengetahuan peserta didik yang dihitung menggunakan rumun N-gain 

dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Skor N-gain Kompetensi Pengetahuan 

Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata <g> Kriteria 

Pretest  

Posttest 

50 

80 

15 

45 

33,67 

64,33 
0,5 Sedang 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa skor N-gain bernilai 0,5 dan berada pada kategori sedang. Hal ini me-

nunjukkan bahwa penggunaan e-book Fisika SMA terintegrasi materi bencana petir berbasis discovery 

learning efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik. 

Hasil kompetensi keterampilan peserta didik diperoleh melalui lembar penilaian kinerja. Lem-

bar penilaian kinerja terdiri atas empat aspek pengamatan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

tahap hasil, dan laporan. Hasil yang diperoleh dalam penilaian kompetensi keterampilan peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Kompetensi Keterampilan Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa kompetensi keterampilan peserta didik mengalami pen-

ingkatan dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3.  Persentase rata-rata kompetensi keterampilan peserta 

didik yakni 89,72% berada pada kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa e-book Fisika 
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SMA terintegrasi materi  bencana petir berbasis discovery learning efektif dalam meningkatkan  kom-

petensi keterampilan peserta didik. 

E-book Fisika dikatakan efektif apabila digunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan ha-

sil belajar peserta didik dari ketiga aspek, yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Kompetensi sikap dinilai dengan menggunakan lembar penilaian diri. Penilaian diri ini meliputi rasa 

percaya diri, jujur, objektif dan membentuk sikap terhadap mata pelajaran Fisika. Setiap pertemuan 

terlihat hasil penilaian diri peserta didik mengalami peningkatan. Hasil ini relevan dengan penelitian 

Hartini (2018) yang menyatakan peningkatan sikap perlu dibiasakan secara terus menerus dalam pro-

ses pembelajaran, salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi sikap peserta didik yaitu dengan 

menggunakan bahan ajar. Sehingga e-book Fisika dikatakan efektif untuk meningkatkan kompetensi 

sikap peserta didik.  

Uji efektivitas kompetensi pengetahuan dilihat dari nilai pretest dan posttest peserta didik. Pe-

ningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik mencapai kategori sedang berdasarkan skor N-Gain.  

Hal ini menunjukkan bahwa e-book Fisika efektif meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta di-

dik. Hasil ini relevan dengan penelitian Fauzana (2018) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi 

pengetahuan peserta didik merupakan pengaruh penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Senada dengan hal ini Fransisca (2017) juga menyimpulkan bahwa bahan ajar dikatakan efektif ketika 

terjadi peningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik setelah menggunakan bahan ajar yang di-

kembangkan. 

Uji efektivitas kompetensi keterampilan menunjukkan peningkatan kompetensi keterampilan 

pada aspek keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji. Uji efektivitas pada kompetensi keterampi-

lan memperlihatkan bahwa e-book Fisika efektif untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Ha-

sil ini di dukung oleh penelitian Furoidah (2017) yang menyatakan penggunaan model pembelajaran 

discovery learning pada lembar kegiatan peserta didik memiliki pengaruh signifikan terhadap penca-

paian kompetensi keterampilan peserta didik. Jadi penggunaan e-book Fisika terintegrasi materi 

bencana petir berbasis model discovery learning yang efektif akan meningkatkan sikap, pemahaman 

serta kerampilan peserta didik. Seperti yang dikatakan Lestari (2017:519) bahwa keefektifan pengem-

bangan bahan ajar dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik baik kompetensi sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan tentang hasil penelitian dan juga pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

e-book Fisika terintegrasi materi bencana petir berbasis model discovery learning dapat digunakan 

dalam pembelajaran fisika di sekolah karena peserta didik bisa mencapai kompetensi sikap, penge-

tahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan. Jadi e-book Fisika terintegrasi materi bencana petir 

berbasis model discovery learning bisa dikatakan efektif untuk meningkatkan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 
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